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Abstract: This research was conducted with the aims to find out
how far the mathematics learning ability of elementary school
students during the learning transition. The method used in this
research is a qualitative descriptive research method, with the
samples used as the subject of this research as many as 3 elementary
school students and the sampling technique used is purposive
sampling technique. Based on the results of the students’
mathematics learning ability tests conducted in this research, it was
found that the FR subject got a score of 96 in the very good category,
the MS subject got a score of 78 in the good category, and the ZV
subject got a score of 80 in the good category. The avarage score of
the students’ mathematics learning ability test results in this
research was 84.6. Based on this, it is known that the mathematics
learning ability of elementary school students during the learning
transition period is currently in the good category..

Mathematics Learning Ability, Elementary School Students,
Learning Transition

Abstrak : Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui seberapa jauh kemampuan belajar matematika siswa
sekolah dasar di masa transisi pembelajaran. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif deskriptif, dengan sampel yang digunakan sebagai
subjek penelitian ini sebanyak 3 orang siswa sekolah dasar dan
teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik
purposive sampling. Berdasarkan hasil tes kemampuan belajar
matematika siswa yang dilakukan dalam penelitian ini, diperoleh
bahwa subjek FR mendapatkan skor 96 dengan kategori sangat
baik, subjek MS mendapatkan skor 78 dengan kategori baik, dan
subjek ZV mendapatkan skor 80 dengan kategori baik. Rata-rata
skor hasil tes kemampuan belajar matematika siswa dalam
penelitian ini adalah 84,6. Berdasarkan hal tersebut, dapat
diketahui bahwa kemampuan belajar matematika siswa sekolah
dasar pada masa transisi pembelajaran saat ini termasuk ke
dalam kategori baik.

Kemampuan Belajar Matematika, Siswa Sekolah Dasar,
Transisi Pembelajaran
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu hak bagi setiap warga negara Indonesia khususnya
bagi anak-anak bangsa. Pendidikan sendiri sudah tertera dan diatur dalam berbagai
undang-undang. Salah satunya tertera dalam Pasal 31 Ayat 1 Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 yaitu “setiap warga negara berhak mendapatkan
pendidikan” (Nafrin & Hudaidah, 2021). Dalam pasal tersebut pemerintah seharusnya
mengawasi seksama bagaimana proses perkembangan pendidikan di Indonesia agar
mengurangi hilangnya hak setiap warga negara untuk mendapatkan pendidikan (Putri,
2020 dalam Nafrin & Hudaidah, 2021).

Pada awal tahun 2020 lalu pandemi Covid-19 menyerang sebagian besar negara-negara
di dunia. WHO telah menyatakan dunia masuk ke dalam darurat global terkait virus yang
berbahaya ini (Badraeni dalam Amran, 2021). Indonesia merupakan salah satu negara yang
terdampak virus Corona (Wardani & Ayriza, 2020). Akibat dari penyebaran yang cepat dari
virus ini, pemerintah Indonesia memberlakukan kebijakan phisycal distancing sebagai
langkah untuk mencegah semakin masifnya penularan dari virus Covid-19 di Indonesia.
Pembatasan jarak jauh memberikan dampak yang besar di berbagai sektor, salah satunya
yaitu sektor pendidikan. Seolah seluruh jenjang pendidikan 'dipaksa’ bertransformasi
untuk beradaptasi secara tiba-tiba drastis untuk melakukan pembelajaran dari rumah
melalui media daring (online) (Atsani, 2020).

Setelah kurang lebih dua tahun menyelenggarakan pendidikan secara daring (online),
pemerintah mengeluarkan kebijakan dan izin bagi sekolah-sekolah untuk mengadakan
pembelajaran tatap muka terbatas sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Penyelenggaraan
pembelajaran tatap muka terbatas pada satuan pendidikan mengacu pada Keputusan
Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, Menteri
Dalam  Negeri, Nomor 04/KB/2020, Nomor 737 Tahun 2020, Nomor
HK.01.08/Menkes/7093/2020, Nomor 420-3987 Tahun 2020 tentang Panduan
Penyelenggaraan Pembelajaran pada Tahun Ajaran 2020/2021 dan Tahun Akademik
2020/2021 di Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) (Kemendikbud, 2021).
Pembelajaran Tatap Muka (PTM) diterapkan pada pertengahan tahun 2021 untuk
melengkapi Belajar Dari Rumah (BDR) (Artayasa et al.,, 2022). Apalagi dalam masa pandemi
yang terjadi, fasilitas penunjang pembelajaran daring bagi siswa masih sangat minim. Untuk
itu diperlukan alternatif lain untuk tetap ‘menghidupkan’ sistem pendidikan Indonesia di
tengah pandemi Covid-19, salah satunya dengan menyelenggarakan pembelajaran tatap
muka terbatas.

Kebijakan dan izin dari pemerintah untuk melakukan kegiatan pembelajaran tatap muka
didasarkan pada telah terlaksananya program vaksinasi Covid-19 bagi masyarakat
Indonesia. Berdasarkan data dari Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (Kemkes,
2022), sebanyak 94,80% masyarakat Indonesia telah menerima vaksinasi dosis pertama,
77,49% masyarakat Indonesia telah menerima vaksinasi dosis kedua, dan sebanyak 12,80%
masyarakat Indonesia telah menerima vaksinasi dosis ketiga atau vaksin booster. Setelah
pandemi Covid-19 tidak lagi menjadi ancaman, maka akan memasuki new normal dengan
mode belajar dan mengajar yang fleksibel, diperbarui, dan direformasi (Pham, 2020).
Selanjutnya, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Anwar Makarim pun
menyatakan bahwa alasan lain diberlakukannya pembelajaran tatap muka di masa transisi
pembelajaran yakni mencegah lost of learning dan memperbaiki sistem pendidikan di
Indonesia karena pendidikan di Indonesia sudah sangat tertinggal dari negara lain selama
pandemi. Meski pembelajaran tatap muka telah diberlakukan kembali, namun
pembelajaran tatap muka di masa pandemi pelaksanaannya tidaklah sama seperti pada
masa normal (Fauziah, 2022).

Pelaksanaan pembelajaran tatap muka di masa transisi sendiri tidak selalu sama pada
tiap sekolah. Namun, secara umum, sekolah-sekolah menerapkan pembelajaran tatap muka
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yang dikombinasikan dengan pembelajaran jarak jauh atau yang biasa dikenal dengan
blended learning, dimana beberapa siswa dapat belajar tatap muka di kelas dan beberapa
siswa lain yang berada di wilayah yang rawan belajar secara online dan serempak (Ahmed
dalam Li, 2022). Untuk sekolah yang sudah diperbolehkan melaksanakan pembelajaran
secara tatap muka, pembelajaran dilakukan dengan tetap mematuhi protokol kesehatan
seperti memakai masker, mencuci tangan, membawa bekal makanan sendiri, pengurangan
jam pelajaran, sosial distancing serta menggunakan shift bergantian antar siswa dengan
tujuan untuk menghindari kerumunan (Sandria, 2022). Pembelajaran tatap muka terbatas
yang berlangsung di sekolah dilaksanakan selama kurang lebih 3 jam untuk 1 shift dan
dikombinasikan dengan pembelajaran secara online, sehingga pembelajaran tatap muka
tidak dilaksanakan secara penuh dalam satu minggu. Selama melaksanakan pembelajaran
tatap muka terbatas sistem jam masuk siswa dibuat selang seling dengan jeda beberapa
menit, agar tidak terjadi penumpukan antara siswa yang akan pulang dengan siswa yang
akan masuk kelas (Mulyana et al.,, 2020).

Dengan kondisi tersebut tentunya sangat berdampak bagi guru dan siswa, terutama
terkait dengan kemampuan belajar siswa. Para siswa dituntut untuk mampu beradaptasi
dengan setiap proses perubahan sistem pendidikan yang terjadi secara cepat dan dituntut
pula untuk mampu menguasai setiap mata pelajaran yang ada.Dalam kehidupan selama
pandemi sebelumnya, kegiatan pembelajaran dilakukan siswa dengan serba online,
termasuk juga pembelajaran matematika. Matematika sendiri merupakan salah satu mata
pelajaran yang terkesan abstrak dan memerlukan media konkrit dalam penjelasannya
kepada siswa sekolah dasar. Berdasarkan tingkat perkembangan intelektual siswa menurut
Piaget, siswa sekolah dasar yang rata-rata berusia 6-11 tahun berada pada tahap
operasional konkrit (Bujuri, 2018). Dengan demikian, mereka membutuhkan media konkrit
untuk mampu menangkap makna dan berbagai konsep yang ada.

Berdasarkan hal tersebut, tidak sedikit siswa yang merasa terbebani dalam proses
pembelajaran matematika yang dilaksanakan secara daring (Amran et al., 2021). Dampak
dari pembelajaran matematika selama pandemi COVID adalah kurangnya pemahaman anak
ketika diberi penjelasan secara online, karena matematika itu abstrak ketika tidak
dijelaskan menggunakan media (Wiryanto, 2020). Hal ini berdampak pula pada
kemampuan belajar matematika siswa. Menurut Semiawan (2002), kemampuan adalah
hasil perubahan tingkah laku seorang anak setelah memperoleh pelajaran. Kemampuan
belajar sendiri merupakan suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri
seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman
dan latihan (Hamalik, 2004). Kemampuan biasanya digambarkan dengan nilai angka atau
huruf (Semiawan, 2002).

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000 dalam Nurdika, 2019)
menetapkan lima standar kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa yakni
kemampuan komunikasi matematis (communication), penalaran matematis (reasoning),
pemecahan masalah matematis (problem solving), koneksi matematis (connections), dan
representasi matematis siswa (representation). Kemampuan komunikasi matematis terdiri
atas, komunikasi lisan seperti diskusi dan menjelaskan serta komunikasi tulisan seperti
mengungkapkan ide matematika melalui gambar/grafik, tabel, persamaan, ataupun dengan
bahasa siswa sendiri (Hodiyanto, 2017). Indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis meliputi mampu memahami masalah, merencanakan strategi pemecahan
masalah, melakukan strategi atau prosedur pemecahan masalah, dan memeriksa kebenaran
jawaban atau hasil yang diperoleh (Purnamasari, 2019). Adapun indikator kemampuan
penalaran matematis menurut Sumarmo (dalam Fajriyah, 2019) yaitu: 1) transduktif,
menarik kesimpulan dari satu kasus atau sifat khusus yang diterapkan pada kasus khusus
lainnya, 2) memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan, atau pola yang ada,
3) memperkirakan jawaban, solusi, dan kecenderungan, 4) generalisasi, penarikan
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kesimpulan umum berdasarkan data yang sudah teramati, 5) menggunakan pola hubungan
untuk menganalisis situasi, dan menyusun konjektur.

Kemampuan belajar matematika siswa selama pembelajaran online tentu berbeda
dengan kemampuan belajar matematika siswa selama kegiatan pembelajaran tatap muka.
Hal ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Alfiyah (2021) dengan judul
“Analisis Kesulitan Belajar Matematika Secara Daring Bagi Siswa Sekolah Dasar” dimana
dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa hampir semua siswa mengalami kesulitan
belajar saat memahami materi yang disampikan oleh guru saat daring sehingga siswa tidak
memahami materi matematika dengan menggunakan rumus yang panjang yang diberikan
guru melalui video. Habibah (2021) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa interaksi
antara guru dan siswa sangat kurang di masa pandemi, tugas yang diberikan guru kepada
siswa semakin banyak kadang membuat siswa jenuh mengerjakan tugas dan yang lebih
utamanya banyak siswa yang tidak mengerti akan tugas yang diberikan oleh guru. Sejalan
dengan hal tersebut, Yulia (2020) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa dalam
pembelajaran matematika secara daring siswa kurang aktif, kurang berpartisipasi dan
terkesan hanya sebagai pendengar sesuai yang dijelaskan atau diinformasikan oleh guru
serta masih ada siswa yang menyerah mengerjakan tugas e-learning matematika ketika
terdapat kesulitan

Dengan diterapkannya kehidupan new normal atau transisi seperti saat ini, maka
aktivitas online berangsur-angsur beralih kembali ke aktivitas tatap muka, termasuk juga
kegiatan-kegiatan sekolah (Harvian, 2022). Sistem pembelajaran tatap muka yang kembali
diberlakukan dengan ketentuan tertentu ini, diharapkan mampu memberikan pengalaman
belajar secara langsung kembali kepada siswa dan nantinya akan berdampak pada
kemampuan belajar siswa yang baik, khususnya pada pembelajaran matematika.

Sehubungan dengan hal di atas, peneliti ingin mengetahui bagaimana kemampuan
belajar matematika siswa sekolah dasar di masa transisi pembelajaran. Adapun judul
penelitian ini adalah “Analisis Kemampuan Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar di
Masa Transisi Pembelajaran”.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada saat pemberian soal
tes kemampuan belajar matematika pada materi kelas IV sekolah dasar yang dikumpulkan
pada tanggal 20 April 2022 dan kegiatan observasi langsung peneliti kepada subjek
penelitian yang berasal dari siswa-siswa sekolah dasar di lingkungan sekitar tempat tinggal
peneliti. Subjek dalam penelitian ini merupakan siswa-siswa sekolah dasar kelas IV yang
berjumlah 3 orang. Sampel dipilih oleh peneliti dengan teknik purposive sampling, dimana
kriteria yang digunakan adalah siswa sekolah dasar yang melaksanakan kegiatan
pembelajaran dimasa transisi baik secara kombinasi tatap muka langsung dan daring
maupun secara tatap muka penuh.

Subjek yang telah diambil sebanyak 3 orang tersebut kemudian diberikan soal tes
matematika yang dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan belajar
mereka. Peneliti juga melakukan observasi langsung terhadap subjek terkait kemampuan
belajar matematika di masa transisi pembelajaran. Dalam pengumpulan data, peneliti akan
melakukan observasi lapangan serta melakukan tes dengan memberikan instrumen tes
kepada subjek penelitian dan memintanya untuk menjawab beberapa soal guna
mendapatkan informasi terkait kemampuan belajar matematika siswa sekolah dasar di
masa transisi pembelajaran. Dari penelitian ini diperoleh data kuantitatif berupa hasil tes
yang selanjutnya diolah dan dianalisis untuk kemudian diinterpretasikan menggunakan
pendekatan kualitatif yang peneliti gunakan. Hasil dari penelitian ini merupakan uraian
data dari observasi lapangan dan instrumen tes yang telah diberikan menjadi kalimat
deskriptif yang runtun dan logis. Dalam penelitian ini, perolehan skor hasil pengerjaan tes
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kemampuan belajar matematika menggunakan rubrik penilaian sebagai berikut.
Tabel 1. Kriteria Skor Kemampuan Belajar Matematika

Kategori Kriteria Jawaban
(0) Tidak menjawab Tidak mengisi jawaban
(1) Menjawab salah Jawaban yang diberikan salah
Jawaban tidak masuk akal
(3) Menjawab sebagian Langkah pengerjaan benar
Pengerjaan tidak tuntas
(5) Menjawab utuh Jawaban benar dan mencakup seluruh aspek

Instrumen pada penelitian ini menggunakan instrumen tes untuk mengetahui
kemampuan belajar matematika siswa. Cara perhitungan nilai skor tes tersebut adalah
sebagai berikut.

Skor yang diperoleh

Nilai =
Skor maksimal
Selanjutnya, hasil jawaban dan nilai siswa dari instrumen tersebut diinterpretasikan

menggunakan tabel berikut.

Tabel 2. Interpretasi Nilai Kemampuan Belajar Matematika

No. Nilai Kriteria
1. 85,00 -100,00 Sangat Baik
2. 70,00 - 84,99 Baik

3. 55,00 - 69,99 Cukup

4. 40,00 - 54,99 Rendah

5. 0,00 - 39,99 Sangat

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Berikut merupakan data yang telah dikumpulkan dari hasil jawaban atas instrumen tes
yang diberikan kepada subjek penelitian guna mengetahui kemampuan belajar matematika
di masa transisi pembelajaran.

Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Belajar Matematika

No. Responden Nilai Kriteria

1. FR 96 Sangat Baik
2. MS 78 Baik

3. A% 80 Baik

1. Hasil pengerjaan instrumen tes oleh FR
Secara keseluruhan, jawaban FR atas soal yang diberikan sudah sangat baik. Berikut
merupakan beberapa hasil pengerjaan tes oleh FR berdasarkan soal yang telah diberikan.

8. Jika keliling persegi A = 140 cm dan persegi B = 220 cm, berapakah panjang sisi dari kedua
persegi tersebut? Hitunglah selisih panjang sisi antara persegi A dan B!

Gambar 1. Soal Tes Kemampuan Belajar Matematika Nomor 8
Soal nomor 8 merupakan salah satu soal tes kemampuan belajar matematika untuk
indikator pemahaman konsep. Siswa diminta memahami konsep keliling persegi untuk
dapat menghitung panjang sisi persegi dan mampu menghitung selisih panjang sisi persegi
A dan B. Hasil jawaban FR untuk soal nomor 8 disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 2. Hasil Jawaban FR untuk Soal Nomor 8
Berdasarkan jawaban FR yang tersaji pada gambar di atas menunjukkan bahwa FR telah
memahami konsep keliling persegi sehingga FR telah mampu menghitung panjang sisi
persegi A dan persegi B serta telah mampu menghitung selisih panjang sisi persegi A dan B
dengan runtut.
9. Berapakah luas gambar di bawzh ini?

1
I
I
]
Scm :gcm
I
]
]

Gambar 3. Soal Tes Kemampuan Belajar Matematika Nomor 9
Soal nomor 9 merupakan salah satu soal tes kemampuan belajar matematika untuk
indikator kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Pada soal nomor 9 tersebut, siswa diminta
menentukan bangun datar yang menyusun bangun datar gabungan tersebut untuk
selanjutnya menghitung luas bangun gabungan tersebut. Hasil jawaban FR untuk soal
nomor 9 disajikan pada gambar berikut.

Gambar 4. Hasil Jawaban FR untuk Soal Nomor 9
Dari jawaban FR yang telah tersaji pada gambar di atas menunjukkan bahwa FR telah
memiliki kemampuan berpikir kritis dan keratif dalam pengerjaan soal. Dapat diketahui
bahwa FR telah mampu menentukan bangun datar yang menyusun bangun datar gabungan
yang ada pada soal, yakni bangun datar persegi panjang dan segitiga. Selanjutnya, FR
menghitung luas bangun gabungan menggunakan rumus luas persegi panjang dan rumus
luas segitiga.
2. Hasil pengerjaan instrumen tes oleh MS
Berikut beberapa hasil pengerjaan instrumen tes oleh MS.
2. Anton berolahraga setiap € hari sekali. Deni berclahraga setiap 16 hari sekali. dan Ivan
berolahraga setiap 24 hari sekali. Pada tanggal 1 Februari 2010 mereka berolahraga bersama.
Tanggal berapakah ketiga anak tersebut berolahraga bersama lagi?
Gambar 5. Soal Tes Kemampuan Belajar Matematika Nomor 2
Soal nomor 2 merupakan soal tes kemampuan belajar matematika untuk indikator
penalaran matematis. Pada soal tersebut, siiswa diminta untuk menentukan cara
penyelesaian soal secara tepat. Hasil jawaban MS untuk soal nomor 2 tersaji pada gambar
berikut.
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Gambar 6. Hasil Jawaban MS untuk Soal Nomor 2
Dari jawaban MS yang tersaji pada gambar di atas menunjukkan bahwa MS telah mampu
menentukan cara penyelesaian soal dengan tepat yakni dengan menentukan KPK dari 3
bilangan terlebih dahulu kemudian menentukan tanggal ketiga anak berolahraga bersama
kembali. Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui pula bahwa MS telah menjawab soal

dengan runtut dan tepat.
3. Perhatikan gambar berikut!

Tentukan hubungan antara sudut-sudut pada gambar di atas!

Gambar 7. Soal Tes Kemampuan Belajar Matematika Nomor 3
Soal nomor 3 merupakan soal tes kemampuan belajar matematika untuk indikator
penalaran matematis. Pada soal nomor 3, disajikan gambar terkait materi hubungan antar
garis. Siswa diminta untuk menentukan hubungan sudut-sudut pada gambar tersebut. Hasil
jawaban MS untuk soal nomor 3 tersaji pada gambar berikut.

Gambar 8. Hasil Jawaban MS untuk Soal Nomor 3
Berdasarkan jawaban MS yang tersaji pada gambar di atas menunjukkan bahwa MS
belum mampu menyelesaikan dan menjawab soal dengan tepat. MS telah menuliskan
pasangan sudut dengan benar, meskipun belum lengkap. Dari jawaban MS di atas diketahui
bahwa MS belum mampu menuliskan hubungan antara sudut-sudut tersebut.
3. Hasil pengerjaan instrumen tes oleh ZV

Berikut beberapa hasil pengerjaan instrumen tes oleh MS.
Ibu mempunvai sebuah kue vang dibagi menjadi 6 bagian sama besar, kemudian kue

tersebut diberikan kepada Andi sebesar 2/6 bagian. diberikan kepada Edo 1/6 bagian, dan

diberikan kepada Ira sebesar 3/6 bagian Gambarlah masing-masing kue vang diperoleh
Andi. Edo. dan Ira!
Gambar 9. Soal Tes Kemampuan Belajar Matematika Nomor 6
Soal nomor 3 merupakan soal tes kemampuan belajar matematika untuk indikator
komunikasi matematis. Siswa diminta untuk mengkomunikasikan nilai pecahan yang ada
pada soal melalui gambar sesuai dengan pemahaman siswa masing-masing. Hasil
pengerjaan ZV tersaji pada gambar berikut.
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Gambar 10. Hasil Jawaban ZV untuk Soal Nomor 6
Dari jawaban ZV yang tersaji pada gambar di atas menunjukkan bahwa ZV telah mampu
mengkomunikasikan nilai pecahan ke dalam bentuk gambar secara tepat. Berdasarkan
gambar di atas, dapat diketahui pula bahwa ZV telah mampu memvisualkan nilai pecahan
yang terdapat pada soal.

7. Bibi membeli cabe ! kg, bawang merah ﬁtfj kg,
dan membeli bawang putih ﬁ kg Berapa kilogramkah berat

belanjaan Bibi? Tuliskan apa vhng diketahui dan yang ditanyakan dalam soal tersebut!

Gambar 11. Soal Tes Kemampuan Belajar Matematika Nomor 7
Soal nomor 3 merupakan soal tes kemampuan belajar matematika untuk indikator
komunikasi matematis. Pada soal nomor 7, siswa diminta menentukan berat belanjaan Bibi
berdasarkan nilai pecahan yang divisualisasi menggunakan gambar. Siswa juga diminta
untuk menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut. Hasil
pengerjaan ZV tersaji pada gambar berikut.
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Gambar 12. Hasil Jawaban ZV untuk Soal Nomor 7

Dari jawaban ZV yang tersaji pada gambar di atas menunjukkan bahwa ZV mampu
menjawab sebagian soal dengan tepat, dimana ZV mampu menuliskan berat belanjaan Bibi
dan informasi yang ditanyakan pada soal cerita tersebut. Sementara itu, ZV belum mampu
menuliskan informasi yang diketahui dari soal cerita tersebut.
II. Pembahasan

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat perolehan nilai siswa setelah mengerjakan soal tes.
Dari ketiga subjek penelitian, siswa sekolah dasar dengan inisial FR memiliki kemampuan
belajar matematika yang sangat baik apabila dibandingkan dua siswa lainnya. Hal ini dapat
dilihat dari perolehan nilai siswa FR yakni sebesar 96 dengan kategori sangat baik.
Selanjutnya siswa dengan inisial MS, ia menjawab soal dengan baik dan benar. Hal tersebut
dapat dilihat dari jawaban MS untuk soal nomor 2, dimana pada soal tersebut ia menuliskan
cara bagaimana ia menemukan hasil jawabannya secara jelas, runtut, dan tepat. Meskipun
demikian, masih terdapat kesalahan jawaban yang dituliskan MS pada beberapa nomor
soal. Pada soal nomor 5 dan 7, MS tidak mengisi jawaban sehingga dapat diketahui bahwa
MS tidak mampu menjawab dan menyelesaikan soal tersebut. Terakhir, untuk siswa dengan
inisial ZV sama seperti jawaban MS, dimana ia juga menjawab soal dengan baik dan benar
meskipun masih terdapat kesalahan jawaban pada beberapa nomor soal. Berdasarkan
Gambar 12 di atas dapat diketahui bahwa ZV kurang mampu dalam menghubungkan benda
nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide-ide matematika dengan baik. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Istiani, (2019) yang menunjukkan bahwa siswa yang tidak menuliskan
apa yang diketahui pada soal dan hanya menuliskan apa yang ditanyakan pada soal dapat
disimpulkan bahwa siswa tersebut tidak memiliki kemampuan menyajikan ide-ide
matematika secara tertulis.
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Secara keseluruhan, soal-soal tes kemampuan belajar matematika yang diberikan
kepada subjek dapat dijawab dengan benar, meskipun tidak ada subjek yang benar semua
dalam menjawab soal. Namun secara umum, kemampuan belajar matematika subjek
penelitian yang diambil dari siswa sekolah dasar pada masa transisi pembelajaran saat ini
termasuk ke dalam kategori baik. Hal ini berdasar pada rata-rata skor hasil tes kemampuan
belajar matematika siswa yang telah diberikan dan dari hasil observasi lapangan yang
dilakukan oleh peneliti dimana terlihat bahwa meskipun subjek mengalami kesulitan dalam
pengerjaan soal tes yang diberikan maupun dalam belajar matematika, tetapi mereka masih
mampu memahami dan menjawab soal dengan benar secara mandiri.

PENUTUP

Berdasarkan hasil tes kemampuan belajar matematika siswa, dapat diketahui bahwa
siswa FR memperoleh nilai 96, siswa MS memeproleh nilai 78, dan siswa ZV memperoleh
nilai 80. Rata-rata skor hasil tes kemampuan belajar matematika siswa dalam penelitian ini
adalah 84,6 dan secara keseluruhan siswa mampu menjawab soal tes yang diberikan
dengan baik dan benar. Berdasarkan temuan tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan
belajar matematika siswa sekolah dasar di masa transisi pembelajaran masih berada dalam
kategori yang baik. Dengan demikian, pemberian materi oleh guru masih tergolong efektif
di tengah masa transisi pembelajaran saat ini. Meskipun demikian, guru tetap harus
melakukan evaluasi kemampuan belajar matematika siswa secara konsisten dan tetap
memberikan pembelajaran yang maksimal kepada siswa agar tidak terjadi penurunan
kemampuan belajar matematika siswa di masa transisi pembelajaran yang masih
berlangsung saat ini.

Sebagai sarana pengembangan ilmu, maka hendaknya penelitian ini dapat dilakukan
secara lebih lanjut dan mendalam dengan membandingkan kemampuan belajar
matematika siswa sekolah dasar yang masih melaksanakan pembelajaran secara blended
learning di masa transisi dengan siswa sekolah dasar yang sudah melakukan pembelajaran
tatap muka secara penuh pasca pandemi.
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